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ABSTRAK 

UMMI NUR HASANAH KAMARUDDIN (G011191308), Analisis Hubungan 

Teknik Budidaya Terhadap Hasil Panen Kakao (Theobroma cacao L.) di 

Kabupaten Bantaeng. Dibimbing oleh KAIMUDDIN dan NUNIEK 

WIDIAYANI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik budidaya terhadap 

hasil panen kakao di Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kabupaten Bantaeng di 3 Kecamatan diantaranya Kecamatan Gantarangkeke, 

Kecamatan Tompobulu dan Kecamatan Eremerasa, Provinsi Sulawesi Selatan 

pada bulan Januari 2023 sampai April 2023. Penelitian ini berbentuk survei (study 

literature), observasi lapang, dan wawancara. Analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel independent yaitu pemangkasan  dan 

pengendalian OPT berpengaruh nyata terhadap variabel dependent yaitu 

produktivitas tanaman kakao, sedangkan pada variabel independent yaitu dosis 

pemupukan, sanitasi dan pohon naungan tidak berpengaruh nyata terhadap 

variabel dependent yaitu produktivitas tanaman kakao petani responden di 

Kecamatan Gantarangkeke, Kecamatan Tompobulu, dan Kecamatan Eremerasa, 

Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. 

 

Kata Kunci: Kakao, Teknik Budidaya, Produktivitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan sektor perkebunan yang memiliki 

peran signifikan dalam memasok pasar pangan global di berbagai negara. 

Indonesia adalah salah satu dari tiga produsen dan eksportir kakao terbesar di 

dunia, setelah Ghana dan Pantai Gading. Selain minyak dan gas, kakao juga 

merupakan komoditas perkebunan yang memberikan kontribusi besar terhadap 

pendapatan devisa negara (Fani Ardiani dkk., 2022). Pada tahun 2018, total 

volume ekspor kakao mencapai 380,83 ribu ton dengan nilai total mencapai 1,25 

miliar dolar AS, dengan lima negara tujuan utama ekspor adalah Malaysia, 

Amerika Serikat, India, China, dan Belanda (BPS, 2019)  

Di Indonesia, terdapat lima provinsi yang memiliki kontribusi signifikan 

terhadap produksi kakao, yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi 

Tengah, Sumatera Utara, dan Kalimantan Timur. Sulawesi Selatan adalah salah 

satu produsen biji kakao terbesar kedua di Indonesia, yang berkontribusi sebesar 

16,59%. Selama lima tahun terakhir, produktivitas kakao rata-rata di provinsi 

Sulawesi Selatan adalah 0,6 ton per tahun (Syarif, 2020). 

Pada tahun 2019, produksi kakao di Sulawesi Selatan mencapai 118.750 ton 

dengan luas lahan seluas 217.020 hektar, menempati peringkat ketiga setelah 

Provinsi Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Tengah (BPS, 2020). Kabupaten 

Bantaeng merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang memiliki potensi 

besar dalam pengembangan tanaman kakao. Produksi kakao di kabupaten ini 
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mencapai 2.878 ton dengan luas lahan 5.404 hektar (BPS Kabupaten Bantaeng, 

2020). 

Kabupaten Bantaeng sebagai salah satu daerah penghasil kakao, memiliki 

peluang besar dalam menghasilkan kakao berkualitas tinggi. Keunggulan ini 

didukung oleh kondisi iklim yang mencakup curah hujan tahunan dan suhu harian 

yang optimal untuk pertumbuhan tanaman serta perkembangan biji kakao. Potensi 

ini telah dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi di daerah 

tersebut, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan para petani (Dinas 

Perkebunan Sulawesi Selatan, 2019). 

Kakao adalah hasil pertanian yang dapat memberikan pendapatan stabil serta 

menguntungkan bagi para petani sepanjang tahun. Namun, produktivitas kakao 

selama 5 tahun terakhir pada daerah penghasil kakao di Kabupaten Bantaeng yaitu 

Kecamatan Gantarangkeke, Kecamatan Tompobulu dan Kecamatan Eremerasa 

hanya mencapai rata-rata 0,56 ton/ha (BPS Kabupaten Bantaeng, 2018). Jumlah 

angka produktivitas kakao tersebut masih tergolong rendah jika dikaitkan dengan 

produktivitas optimal yang dapat dicapai tanaman kakao, menurut Sys dkk.  

(1993) dalam Syarif dkk. (2020), produktivitas kakao di Kabupaten Bantaeng bisa 

mencapai 1,5 ton/ha.  

Produktivitas kakao yang menurun disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kakao yaitu faktor penerapan 

teknis budidaya kakao yang meliputi persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan 

tanaman dan pengendalian OPT yang kurang baik. Pelaksanaan teknik budidaya 

yang kurang diperhatikan dapat memicu terjadinya peningkatan serangan hama 
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dan penyakit yang mengakibatkan tanaman tidak lagi berproduksi secara 

maksimal.  

Upaya yang dapat mempertahankan produktivitas kakao adalah dengan 

melakukan peningkatan dalam aspek teknis budidaya. Salah satu teknik penting 

dalam budidaya tanaman kakao adalah tindakan pemangkasan. Pemangkasan 

merupakan langkah yang dilakukan untuk mengoptimalkan nilai LAI (Leaf Area 

Index) dan memberikan fokus pada ranting sebagai target pemangkasan 

(Soedarsono, 1996), sehingga tanaman kakao mampu menghasilkan secara 

konsisten. 

Dampak dari pemangkasan terhadap tanaman kakao sangat signifikan, 

termasuk dalam menjaga kelembaban kebun, menciptakan iklim mikro yang 

sehat, meningkatkan produksi, serta membantu mengendalikan penyakit tanaman 

kakao (Wood and Lass 1985) dalam Angela dan Darda (2015). Terdapat berbagai 

macam teknik pemangkasan, seperti pemangkasan bentuk yang bertujuan untuk 

membentuk struktur tanaman, pemangkasan pemeliharaan yang bertujuan untuk 

menjaga struktur dan menghilangkan cabang yang sakit, serta pemangkasan 

produksi yang dilakukan untuk merangsang pertumbuhan bunga dan buah (Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2004).  

Permasalahan lain yang secara signifikan dapat menghambat produktivitas 

kakao yaitu pemberian pupuk yang tidak tepat dan berimbang serta hampir semua 

petani tidak melakukan upaya perbaikan kesuburan tanah. Pemupukan merupakan 

tindakan penambahan unsur hara untuk meningkatkan dan memperbaiki 

kesuburan tanah (Suarjana, 2015). Pemupukan secara berimbang spesifik lokasi 
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berguna untuk menentukan takaran (dosis), waktu dan jenis pupuk yang tepat 

sehingga pertumbuhan dan produktivitas tanaman dapat optimum.  

Penggunaan pupuk yang tidak rasional secara berkelanjutan dapat 

mengakibatkan ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah, merusak struktur 

tanah, menurunkan populasi keanekaragaman hayati tanah, dan mengurangi 

efisiensi pemupukan. Hal ini tentu saja dapat mengancam kelangsungan fungsi 

tanah sebagai media pertumbuhan, dengan kata lain, menyebabkan penurunan 

produktivitas.  

Teknik budidaya lainnya yang juga sangat penting untuk diperhatikan adalah 

sanitasi, pohon penaung dan pengendalian OPT. Teknik budidaya tersebut 

merupakan komponen dalam budidaya tanaman kakao yang berupaya 

mengendalikan organisme pengganggu tanaman untuk meminimalisir terjadinya 

penyebaran serangan hama dan penyakit.  

Penerapan teknik budidaya tanaman kakao yang kurang tepat dapat 

menyebabkan penurunan produksi serta produktivitas tanamanan yang dihasilkan 

menjadi kurang maksimal. Oleh karena itu, untuk merumuskan teknik budidaya 

yang tepat maka dilakukan penelitian untuk menganalisa hubungan antara 

penerapan aspek teknik budidaya yang sebagian besar petani tidak 

memperhatikannya sehingga berdampak pada produktivitas tanaman kakao. 

1.2 Hipotesis  

1. Terdapat hubungan antara penerapan teknik budidaya dengan hasil panen 

tanaman kakao di Kabupaten Bantaeng. 

 



5 

 
 

1.3 Tujuan dan Kegunaan  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan teknik budidaya 

yang diterapkan petani dalam kaitannya dengan produktivitas tanaman kakao di 

Kabupaten Bantaeng. 

Kegunaan penelitian ini yaitu diharapkan menjadi bahan informasi terkait 

perbaikan teknik budidaya kakao serta menjadi bahan pertimbangan dalam upaya 

peningkatan produktivitas kakao. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Kakao 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu tanaman perkebunan 

yang umumnya ditanam di seluruh wilayah Indonesia, dan memiliki peran penting 

sebagai komoditas ekspor dengan nilai ekonomi tinggi. Hal ini dikarenakan kebun 

kakao mampu menciptakan lapangan kerja dan menyediakan sumber penghasilan 

bagi masyarakat, serta menjadi salah satu penyumbang devisa negara. Kakao juga 

merupakan bahan baku utama dalam produksi coklat, dengan bijinya yang 

memiliki kandungan lebih dari 70% dan memberikan manfaat kesehatan karena 

kaya akan antioksidan seperti fenol dan flavonoid (Sumampow, 2010). 

Klasifikasi tanaman kakao (Theobroma cacao L.) menurut Tjitrosoepomo, 

(2007), yaitu sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta  

Subdivisio : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledoneae  

Ordo   : Malvales/Columniferae  

Famili  : Sterculiaceae  

Genus   : Theobroma  

Spesies : Theobroma cacao L. 

Tanaman kakao berasal dari daratan rendah disekitar sungai Amazon 

diwilayah Amerika Selatan, dan pada awalnya ditanam oleh suku Indian di 
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Meksiko. Linneaus memberikan nama Theobroma, yang artinya ’’makanan 

dewa’’ merujuk kepada mitologi suku Indian Meksiko. Kemudian, tanaman kakao 

menyebar ke berbagai belahan dunia setelah dibawa oleh orang-orang Spanyol 

pada abad ke-16, dengan tujuan mengembangkan kakao secara komersial (Wahyu 

Susilo Agung. 2015). 

Menurut Elna Karmawati, at al. (2010) Morfologi tanaman kakao yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bunga 

Tanaman kakao mengalami proses berbunga, bunga tumbuh dan 

berkembang di ketiak daun pada batang dan cabang. Seiring berjalannya waktu, 

area pertumbuhan bunga semakin besar dan lebat, dikenal juga sebagai bantalan 

bunga (cushioll). Struktur bunga kakao dijelaskan dengan rumus K5C5A5+5G 

(5), yang mengindikasikan bahwa bunga terdiri dari 5 daun kelopak yang terpisah 

satu sama lain, 5 daun mahkota, 10 tangkai sari yang tersusun dalam 2 lingkaran, 

setiap lingkaran terdiri dari 5 tangkai sari namun hanya satu yang akan berhasil 

membuahi, dan 5 daun buah yang bersatu. 

Bunga kakao memiliki variasi warna antara lain putih, ungu, atau 

kemerahan. Warna ini khas untuk setiap varietas tanaman kakao. Tangkai bunga 

cenderung kecil namun memanjang (1-1,5 cm). Daun mahkota memiliki panjang 

sekitar 6-8 mm dan terdiri dari dua bagian. Bagian pangkal menyerupai kuku 

binatang (claw) biasanya terdapat dua garis merah. Bagian ujungnya berbentuk 

lembaran tipis, fleksibel, dan berwarna putih. 
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2. Buah  

Buah kakao memiliki variasi warna yang beragam. Namun, pada dasarnya 

kakao memiliki dua warna utama. Ketika masih muda, buahnya berwarna hijau 

atau hijau agak keputihan dan saat sudah matang buah berubah menjadi kuning. 

Sementara itu, buah yang pada awalnya berwarna merah, akan berubah menjadi 

jingga ketika sudah masak. Secara umum, buah akan mencapai kematangannya 

dalam waktu 6 bulan. Biji kakao disusun dalam lima baris mengelilingi poros 

buah, dengan jumlah yang bervariasi, yaitu antara 20 hingga 50 butir per buah. 

3. Daun 

Daun kakao memiliki karakteristik yang dimorfisik. Pada tunas ortotrop, 

tangkai daun dapat mencapai panjang 7,5-10 cm, sedangkan pada tunas plagiotrop 

panjangnya hanya sekitar 2,5 cm. Tangkai daun berbentuk silinder dan memiliki 

sisik halus yang bervariasi tergantung pada jenisnya. Salah satu ciri khas khusus 

dari daun kakao adalah adanya dua persendian (articulation) yang terdapat di 

pangkal dan ujung tangkai daun. 

4. Batang 

Tanaman kakao yang berusia tiga tahun memiliki ketinggian berkisar antara 

1,8 hingga 3,0 meter, sementara pada usia 12 tahun tingginya dapat mencapai 4,50 

hingga 7,0 meter. Kakao memiliki ciri dimorfisme, yang berarti memiliki dua 

bentuk tunas vegetatif. Tunas yang pertumbuhannya mengarah ke atas disebut 

tunas ortotrop atau tunas air, sedangkan yang pertumbuhannya mengarah ke 

samping disebut plagiotrop. 
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5. Akar  

Kakao merupakan tanaman dengan surface root feeder, yang berarti 

sebagian besar akar lateralnya tumbuh dekat dengan permukaan tanah, khususnya 

pada kedalaman tanah sekitar 0-30 cm. Area penyebaran akar lateral ini mencakup 

wilayah yang jauh lebih luas dari bayangan tajuk pohon. Pada ujungnya, akar ini 

membentuk cabang-cabang kecil yang susunannya kompleks. 

2.2 Pemangkasan 

Pemangkasan marupakan salah satu metode penting dalam budidaya 

tanaman kakao. Fungsi dari pemangkasan adalah untuk meningkatkan 

produktivitas dengan menjaga agar tanaman tetap berada dalam usia 

ekonomisnya, mengontrol penyakit, serta mempertahankan produksi tanaman 

untuk mendorong produktivitas. Selain itu, pemangkasan juga dimaksudkan untuk 

memastikan pemanfaatan sinar matahari secara efisien, sehingga tanaman dapat 

mencapai produktivitas yang tinggi (Prawoto dkk., 2008). 

Pemangkasan atau pruning adalah tindakan memotong atau menghilangkan 

bagian tanaman seperti cabang, ranting, dan daun dengan maksud mengarahkan 

pertumbuhan tanaman ke arah reproduksi generatif (Nasaruddin, 2020). Tanaman 

kakao memiliki kecenderungan untuk terus-menerus menghasilkan tunas baru, 

sehingga pada umur tertentu tanaman menjadi sangat rimbun. Akibatnya cahaya 

sulit menembus ke dalam tajuk, pertumbuhan vegetatif dan reproduktif tidak 

seimbang, dan produktivitas tanaman menurun. Melalui pemangkasan, upaya 

dapat dilakukan untuk meningkatkan penetrasi cahaya dan distribusi cahaya, serta 
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mencapai keseimbangan antara pertumbuhan vegetatif dan reproduktif (Asrul, 

2013). 

Pemangkasan tanaman kakao pada dasarnya dibedakan berdasarkan tujuan 

pemangkasan dan berat ringannya pemangkasan. Berdasarkan tujuannya 

pemangkasan dibedakan menjadi tiga jenis yaitu (1) pemangkasan bentuk; (2) 

pemangkasan pemeliharaan; dan (3) pemangkasan produksi. Pemangkasan bentuk 

dan pemangkasan produksi merupakan pemangkasan yang dilakukan untuk 

mengurangi ketinggian tanaman. Pemangkasan ini dilakukan setelah sambung 

samping yang tergolong pemangkasan berat sedangkan pemangkasan 

pemeliharaan termasuk pemangkasan yang tergolong ringan (Nasaruddin, 2020). 

Hasil penelitian Angela (2011) menyimpulkan bahwa tanaman kakao yang 

tidak mengalami pemangkasan mengalami penurunan produksi buah, dari 209 

buah menjadi 178 buah. Sementara itu, pada tanaman kakao yang menjalani 

pemangkasan, terjadi peningkatan produksi buah dari 116 buah menjadi 127 buah. 

Menurut Nasaruddin (2012), tanaman yang kakao yang tidak dilakukan 

pemangkasan akan memberikan dampak negatif yaitu : 

1. Meningkatnya kelembaban dibawah tajuk sehingga memicu perkembangan 

hama dan berbagai mikroorganisme penyebab penyakit. 

2. Menghambat aktivitas fotosuntesis terutama pada daun-daun yang berada 

pada lapisan tajuk bagian bawah tanaman. 

3. Sirkulasi udara menjadi kurang baik yang mengakibatkan proses 

penyerbukan bunga kurang efisien 
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4. Mengganggu kegiatan budidaya lain seperti panen, penyiangan, 

pengendalian hama atau penyakit dan lain sebagainya.  

Pemangkasan jika dilakukan secara teratur dapat mengoptimalkan produksi 

tanaman. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Angela dan Darda (2015) 

menunjukkan bahwa pertumbuhan buah pada tanaman yang telah dipangkas 

terjadi dengan tingkat percepatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman 

yang tidak mengalami pemangkasan. 

2.3 Pemupukan 

Pemupukan adalah tindakan pemeliharaan tanaman yang bertujuan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah dengan menambahkan unsur hara baik yang 

bersifat makro maupun mikro yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Menurut Suwarto (2010), pertumbuhan dan produktivitas optimal 

tanaman sangat tergantung pada ketersediaan unsur hara di dalam tanah. 

Pemenuhan unsur hara akan membantu jalannya metabolisme tanaman. Lancarnya 

metabolisme tanaman akan mempercepat proses pematangan buah sehingga 

memungkinkan frekuensi panen akan meningkat. 

Pemupukan diperlukan untuk mengkompensasi kehilangan unsur hara dan 

untuk meningkatkan hasil dan kualitas tanaman. Ketersediaan unsur hara yang 

mencukupi dan seimbang merupakan elemen kunci dalam menentukan 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman adalah melalui pemberian pupuk, baik itu pupuk organik 

maupun pupuk anorganik (Dewanto dkk., 2013). 
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Pupuk anorganik adalah produk yang telah dihasilkan melalui proses 

rekayasa kimia, fisika, atau biologis, dan umumnya diproduksi di pabrik atau 

industri. Jenis pupuk ini memiliki kadar hara yang tinggi, seperti Urea, ZA, TSP, 

dan KCl. Sedangkan pupuk organik adalah jenis pupuk yang terutama terdiri dari 

bahan organik yang berasal dari sumber tumbuhan atau hewan, seperti kotoran 

hewan, humus, dan kompos. Pupuk organik digunakan untuk menyediakan bahan 

organik kepada tanah, serta untuk memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biologi 

tanah (Dewanto dkk, 2013). 

Menurut Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (2010), bibit kakao 

membutuhkan 2 gram N, 2 gram P2O5, dan 2 gram K2O per bibit, sedangkan 

untuk pupuk NPK (15:15:15) diperlukan sekitar 15 gram per bibit. Dalam proses 

pembibitan kakao, penggunaan pupuk NPK juga memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam memastikan pertumbuhan bibit kakao dengan kualitas yang 

optimal. 

Pemupukan tanaman kakao diterapkan pada tahap pembibitan dan setelah 

tanaman mencapai usia dua bulan di lapangan. Pada tanaman yang belum 

menghasilkan, pupuk disebarkan secara merata dengan jarak 15-50 cm (untuk 

tanaman usia 2-10 bulan) dan 50-75 cm (untuk tanaman usia 14-20 bulan) dari 

batang utama. Sedangkan pada tanaman yang telah menghasilkan, pupuk 

disebarkan pada jarak 50-75 cm dari batang utama (Karmawati, 2010). 

Pemupukan tanaman kakao biasanya dilakukan dengan cara membentuk 

alur-alur sedalam 10 cm di sekeliling batang utama tanaman. Jarak antara batang 

utama dan alur sekitar setengah diameter batang. Kemudian berikan pupuk di 
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sepanjang alur lalu tutupi dengan tanah. Pemupukan kakao dilakukan dua kali 

dalam setahun yaitu pada awal dan akhir musim hujan (Karmawati, 2010).  

Pemupukan dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu melalui tanah dan 

melalui daun. Penggunaan pemupukan melalui daun biasanya disarankan ketika 

tanaman menunjukkan tanda-tanda kekurangan unsur, atau hanya untuk 

memberikan unsur mikro tambahan pada tanaman. Unsur mikro lebih sering 

diberikan melalui daun karena jumlahnya sangat kecil, sehingga jika diberikan 

melalui tanah, banyak yang akan terikat dan tidak dapat diserap oleh tanaman. 

Pemupukan melalui tanah dapat diimplementasikan dengan berbagai 

metode, seperti menaburkan langsung di permukaan tanah, menggunakan sistem 

lubang atau alur melingkar, dan metode lainnya. Penempatan pupuk sebaiknya 

mengikuti proyeksi tajuk tanaman. Seiring bertambahnya usia tanaman, jarak 

penempatan pupuk akan semakin meningkat dari batang tanaman, sesuai dengan 

proyeksi tajuk. Untuk meningkatkan efisiensi pemupukan, penting untuk 

melakukan pemupukan dengan benar, termasuk dalam pemilihan jenis pupuk, 

dosis, cara aplikasi, dan waktu pemberian (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia, 2004) 

Menurut Nasaruddin (2010), ada empat cara pemupukan tanaman kakao 

yaitu tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu dan tepat cara, yaitu diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Tepat jenis dan dosis, dapat ditentukan dengan menganalisis kandungan 

nutrisi, menganalisis jaringan tanaman dan tergantung pada umur tanaman, 

sehingga pemupukan benar-benar tepat sasaran. 
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2. Tepat waktu, yaitu pemupukan sebaiknya dilakukan pada awal musim hujan 

dan pada akhir musim hujan. 

3. Tepat cara, yaitu pemupukan dengan cara yang benar dan tepat, agar pupuk 

tidak mudah hilang (menguap) terutama di daerah perakaran. Umumnya ada 

beberapa cara pemupukan pada tanaman kakao yaitu dengan cara disebar 

pada permukaan tanah, dengan cara ditugal dengan memberi pupuk pada 

dua atau empat lubang tugal dan tutupi dengan tanah kembali, atau dengan 

cara membuat piringan yaitu meletakkan pupuk pada alur melingkar di 

bawah tajuk tanaman kemudian ditutup kembali dengan tanah. 

Kegiatan pemupukan telah terbukti meningkatkan produksi tanaman. 

Menurut hasil penelitian Supadma dkk. (2015) menyatakan bahwa pemeliharaan 

tanaman kakao berupa pemberian pupuk yang berimbang serta pemangkasan 

dapat meningkatkan jumlah bunga dan hasil buah kakao sebesar 78%. Namun 

demikian masih banyak masalah tentang pemupukan terutama pemakaian dosis 

pupuk yang tidak sesuai sebab pada kondisi tanah yang beragam dan tanaman 

yang berbeda tentunya pemakaian dosis pemupukan juga cenderung akan berbeda. 

2.4 Sanitasi 

Sanitasi adalah teknis budidaya tanaman dengan membersihkan lahan dari 

gulma, sisa-sisa pemangkasan dan kulit buah kakao yang dihasilkan dari sisa 

panen untuk menjaga kelembaban dan kebersihan kebun serta mengembalikan 

hara ke dalam tanah. Kegiatan sanitasi perlu dilakukan untuk membersihkan 

bagian tanaman kakao yang tidak digunakan ataupun bahan lain yang tidak 

diinginkan (Alhafiz, 2019). 
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Disamping bertujuan untuk menjaga kebersihan lahan, sanitasi juga 

dimaksudkan untuk melindungi tanaman dari berbagai infeksi hama dan penyakit 

untuk mencegah penukaran dan perluasan serangan. Kegiatan sanitasi yang dapat 

dilakukan pada tanaman kakao yang khususnya terserang penyakit PBK antara 

lain dengan melakukan pembenaman buah, yakni buah busuk yang terserang 

hama dan penyakit dan semua sisa panen kedalam lubang yang kemudian 

ditimbun atau ditutup dengan tanah. Hal ini bertujuan untuk membunuh larva 

PBK yang terdapat didalam kulit buah kakao (Syatrawati dan Asmawati, 2015). 

Sanitasi kebun kakao tidak serta merta menjadikan kebun kakao seperti 

halaman rumah yang harus bersih dari segala hal yang dianggap sampah, 

tetapi sanitasi kebun kakao disini diharuskan menyisakan selapis atau dua lapis 

serasah kakao. Kebun kakao yang terlalu bersih pada musim kemarau dapat 

menyebabkan tanah mengering karena tidak memiliki penutup untuk mengurangi 

penguapan akibat sinar matahari langsung. Sebaliknya, pada musim hujan, kebun 

yang terlalu bersih lebih rentan terhadap serangan penyakit dari jamur 

Phytophthora palmivora, yang merupakan penyebab dari penyakit busuk buah 

basah dan kanker batang pada tanaman kakao (Alhafiz, 2019). 

Yuswana (2018), menyatakan bahwa petani kakao menerapkan sanitasi 

dalam empat kategori, yakni sanitasi pada pohon, sanitasi lahan, sanitasi yang 

sangat bersih, dan tanpa melakukan sanitasi sama sekali. Perbedaan dalam praktik 

sanitasi di kebun kakao mengakibatkan variasi dalam kondisi fisik lingkungan 

kebun. 
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2.5 Pohon Naungan 

Pada budidaya tanaman kakao, diperlukan tanaman naungan untuk 

memastikan pertumbuhan yang optimal. Namun, tanaman penaung juga 

memerlukan perawatan agar tidak menimbulkan masalah seperti serangan hama 

dan penyakit yang dapat mengurangi produktivitas tanaman kakao. Tanaman 

penaung yang terlalu lebat dapat meningkatkan risiko serangan hama, seperti 

penggerek buah kakao (PBK-Conopomorpha cramerella). Selain itu, jika tanaman 

peneduh tidak ditanam dengan jarak yang tepat, hal ini juga dapat menimbulkan 

masalah. Tanaman penaung yang terlalu rapat dengan tanaman utama dapat 

menyebabkan persaingan untuk mendapatkan unsur hara, air, dan sinar matahari. 

Untuk mencegah risiko ini, penting untuk mengatur jarak tanam, baik antar 

sesame tanaman penaung maupun dengan tanaman utama (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2014) 

Ada dua tipe tanaman penaung yang digunakan dalam budidaya kakao, 

yaitu penaung sementara dan penaung tetap. Tanaman penaung tetap adalah 

tanaman yang ditanam secara permanen, tetapi jumlahnya cenderung berkurang 

seiring bertambahnya usia tanaman kakao. Di sisi lain, tanaman penaung 

sementara hanya berfungsi selama penaung tetap belum berfungsi dengan baik, 

biasanya dari saat awal penanaman hingga usia dua tahun (Wahyudi dkk., 2008). 

Penaung tetap biasanya ditanam pada titik potong diagonal yang 

menghubungkan tanaman kakao, sehingga memberikan naungan secara merata 

tanpa mengganggu pertumbuhan tanaman kakao. Sementara itu, penaung 

sementara ditanam dalam sistem pagar/baris dengan jarak 75-100 cm dari barisan 
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tanaman utama. Di lahan yang memiliki topografi berbukit, berombak, atau 

miring, penting untuk membuat teras dan menyusun tanaman kakao mengikuti 

kontur lahan. Pada kondisi tanah seperti ini, tanaman naungan sementara ditanam 

di pinggir teras, sementara tanaman naungan tetap ditanam di lereng-lereng teras 

(Susanto, 2011). 

2.6 Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) adalah segala organisme yang 

dapat mengganggu dan merusak tanaman atau menyebabkan kematian. OPT 

terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu hama, penyakit dan gulma. Organisme 

dikatakan sebagai OPT ketika organisme tersebut mengganggu proses fisiologis 

tanaman, memakan bagian-bagian tertentu pada tanaman atau menghasilkan racun 

yang dapat merusak hasil produksi tanaman (Firmansyah, 2017). Menurut  

Tjahjadi (2012), gangguan hama penyakit atau gulma sering terjadi pada 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, baik sejak persiapan benih, 

pembibitan, panen hingga tahap pasca panen. Gangguan OPT ini menyerang 

berbagai jenis komoditas dan menyebabkan kerugian yang cukup besar. 

Pengendalian organisme pengganggu tanaman sangat diperlukan untuk 

menekan populasi atau tingkat serangan organisme pengganggu dengan menggunakan 

satu atau lebih dari berbagai teknik pengendalian yang dikembangkan dalam suatu 

kesatuan, untuk mencegah timbulnya kerugian secara ekonomis dan kerusakan 

lingkungan hidup. Organisme pengganggu yang cukup serius menyerang 

pertanaman kakao yaitu hama penggerek buah kakao atau PBK (Conopomorpha 

cramerella snellen) ( Engka dkk., 2019). 
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Pohon induk kakao yang terserang PBK dengan keadaan berat (rentan) 

menunjukkan permukaan kulit buah yang agak kasar sampai dengan kasar. 

Serangan hama PBK pada buah kakao menyebabkan biji gagal berkembang, biji 

gagal saling melekat, berukuran kecil dan keriput Pada saat dibelah biji-biji saling 

melekat dan bewarna kehitaman, jika buah diguncang tidak berbunyi, buah yang 

terserang menunjukkan gejala belang kuning hijau atau kuning jingga dan terdapat 

lubang gerekan bekas keluar larva (Limbongan, 2011). 

Hama PBK menjadi momok bagi petani karena dapat menurunkan produksi 

hingga 80%. Pengendalian hama penggerek buah kakao dapat dilakukan dengan 

beberapa cara yakni eradikasi PBK, pengendalian hayati, penggunaan klon yang 

tahan, penggunaan insektisida yang tepat, pemangkasan cabang yang terinfeksi, 

menjaga sanitasi kebun, serta pemasangan perangkap feromon untuk mengurangi 

populasi hama secara efektif. Melalui pendekatan terpadu dan strategi 

pengendalian yang berkelanjutan, diharapkan masalah PBK ini dapat diatasi untuk 

memastikan kelangsungan produksi optimal tanaman kakao (Indrayana dan 

Muhammad, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 


